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1.1 Latar Belakang

E-Governmenr  didefimisikan sebagai pendekatan untuk meningkatkan
layanan dan transformasi akses informasi Wmi‘nﬂlﬁ kebutuhian masyarakat,
sektor wisata, dan lembaga internal pemerintahan, E-Government terus mendorong
pemerintah unmkﬂlkukmw bart dengan menunjukkan model pelayanan
publik yang ferpodu, sctual, dan mengurangi hambatan. Dalam, pola hubungan
antara warga dan lembags publik yang memerintah, kolaborasi dan kolaborasi
ml nafas baru. (Rahmadany, 2021). llm mnnk teknologt
mﬁmﬁ. p:mcnnl.ah elektronik  jupn  dikenal M \elgovermment, Seria
mbangun hubungan seperti pemerintah dengan rakyat, pemerintah dengan
I:rmnw, dan seterusnya. Salsh satu dari banyak manfast pemerintahan elektronik
sdalah sebagai berikut: (1) Peningkatun Pelayanan Publik: Memberikan layanan
informasi yang lebih baik dan fleksibel kepada masyarakat tanpa ferbatas pada
waktu dmimqutﬂh Penguatan Hubungan: Transparansi informasi uﬂﬁgkalkm
interaksi antara pemerintah, bisnis, dan mmmm m m ?ﬁiﬁemyam

mmmmmhk (4) Ermmmnr:rmmmhm

lnww ﬁhmpmmhm mﬂWcam yang lebif efektif
dan efisien, terutama dalam hal koordinasi antars. pemenntah dan pemangku

kepentingan (PERMENPAN NOMOR 06 TAHUN 2011, 1.d.).

Kedudukan pengelolzan amp &iselinp instansi pemerintahan  sangat
penting. arsip harus dikelola dengan baik untuk membantu mencapai tujuan
organisasi. Apabila arsip tidak dikelola dengan baik, pekerjaan petugas akan
terhambat karena bisa memakan waktu lebih lama untuk menemukan dokumen
penting {Muhammad Rifat Basya & Dunnda Puspasar, 2021), Dengan adanya
Undang-Undang wvang telah disusun sebagai aturan khusus dalam mengatur
kearsipan sebagai bukti pentingmya arsip pada kantor pemerintahan maupun swasta.



Pada Undang-Undang Nemor 43 Taobhun 2009 tertulis tentang kearsipan
bahwasanyz setiap pejabat pemegang otoritas di sebugh instansi wajib uniuk
melakukan tata kearsipan. Sangat penting keberadsan arsip karena kearsipan
berperan menjadi sumber utama informasi. rekam jejak, dan menjadi alot
pengawasan disetiap kegiatan kantor. lembaga pemerintahan maupun swasta

sehingga pada proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pimpinan
{Juliartha et al, 2024). Dengan demikian bisa dipahami bahwa keberadman
kearsipan pada Drmm kﬂnm:r mmm Dinas Sosial Kabupaten

satu buki tertulis yﬂ%m&er informasi mgﬂmm terdapat suatu
peristiwa yang sudsth atau pernah terjadi. arsip menjadi media penunjang yang
‘sangat berperan penting dalam efisiensi dan efektifitas kerjn pegawai bidang Dinas
mmtm Sleman. Banyak dokumen pemmg,.h;hkm rahnsin, seringkali
isimpan di tempat yang amun dan ketal. Oleh karena itu. manajemen kearsipan
yang baik dan terjaga diperfukan uniuk kegiaton sehari-han pegawai di kantor.
untuk memastikan bahwa layanan di Dinas Sosial Kabupaten Sleman berjalan
ﬂmgnn baik dan pepw.u tidak mengalami kesulitan saat melakukan pekerjaan
mereka. Dengan bantuan manajemen kearsipan yang matang. administrasi kantor
da;nt dilakukan dengan cepat dan efisien. Kecepatun, ketepatan, dan keakuratan
mfmﬂﬁdaluh. salah satu faktor kematangan sistem manajemen. {ﬁﬂln Yesifa et
al., 2023)

‘Salah satu pendekatan untuk menernpkan pengembangan e-government
melalul tahapan yang r@hﬁtﬁdmtﬂmkm:ﬂ]ihﬁ:gan adanya situs web
pemerintah. Pembuatan’ situs web ini  memspakan langkah pertama dalam
pengembangan e-government di Indoresia dan bertujuan untuk memberikan akses
yang mudah ke layanan dan informasi pemerintah serta ikut serta berpartisipasi
dalam kemajuan pemenntshan (Sosiawan, 200%). Beberapa tindokan harus
ditingkatkan dan dievaluasi agar manajemen berjalan dengan baik. Untuk memulai
tindokan dan evaluasi, alat vang bermanfaat dapat digunakan untuk membantu

proses manajemen kearsipan  (Aulianto, 2022). Banvak organisasi telsh
menggunakan teknologi informasi, seperti komputer, mesin cetak nomor antrian,

]



dan berbasis web don aplikssi, seiring berkembangnya zaman dan pesatnya
teknologi informasi. Setiap organisasi membutuhkan data, terutama saat membuat
kebijakan.

Pengelolaan arsip elektronik adalah implementasi e-goversment yang
memungkinkan informasi didistribusikan ke setiap organisasi. Surat masih ada.
meskipun teknologi informasi berkembang pesat. Kemajuan teknologi saat ini
memungkinkan pmg:maﬂ:l. surat eipkh‘%ml;gblh efisien dan cepat daripada
teks lrmils.mnalfﬁﬂ_mtn:.r sl.ntnh@n alat komunikas) harus dikelola dengan
baik dan lgﬂﬂ‘.&l igunakan untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja
Organisasi. Dalam W tate naskah dinas. minpnt‘mnﬂlh yang sering
:ml. Hﬂmbﬁtmmmﬁ berupa 1) Senngmm kirim naskah. 2)
Naskah yang telsh diperbaiki tidak muncul pada halaman verifikator. 3) Notifikasi

. :Mcul tanpa pengzuna membika ::plilcasi; Wmﬁmﬁan
4) Keterbatasan sumber dnyn manusis yaitu pegawai kcmpﬂitm semua
kompeten di bidang Teknologi Informasi terutama pegawai senior. 5) Kmq:mla.u
akses fambat dalam mengakses aplikasi SRIKANDI. Hal ini menyulitkan staf
ketika harus mencari arsip lama. Pegawai jugs methn daya ingat untuk
mengidentifikasi dokumen, vang tentu saja sangat tidak Mﬁkum masih

digunakan untuk mengarsipkan surat masukdunﬂdhhrﬂmnnunl
Metode penyimpanan data dalam buku agenda menmiliki beberapa kelemahan, salah
saturya sdalah mﬁmm rusak nlﬂt'lﬂhn& yang membuat metode
ini tidak efisien karena memakan waktu yang cukup lsma. Selain in. seringkali
surat masuk beserta disposisi tidak sampai ke pemerima vang dituju. Karena
keterlambatan dalam proses distribusi, banyak kegintan atau zcara yang tercantum
dalam surat tersebut terlewatkan ( Altitania et al.. n.d. ).

Dalam mengatasi permasalohan tersebut menurot (Annisa et al, 2021)
kebutuhan desain aplikasi naskah dings bisa menjadi solesi untuk mengatasi
kendala-kendala tersebut. Sementara itu, implementasi sistem pengelolaana arsi-p
memberikan  kemudahan pelacakan mnaskah arsip dinas sera  peningkatan
responsivitas. Penggunsan sistem informasi memiliki dampak besar terhadap



keberhasilan penerapan e-govermment dalam pengelolaan arsip,

Pemerintah telah menerapkan ide e-gevermment dengan mengadopsi
metode kantor tanpa kertas di berbagai lembaga dan organisasi di Indonesia. Kantor
dengan tanpa kertas merupakan pendekatan yang mengurangt ketergantungan pada
kertas dalam proses administrasi, menjadikannya lebih ekologis dan hemat wakiu.
Dokumen serta surat yvang sebelumnya berupa. fisik kini dialihkan ke dalam format
digital. Tantangan dalam pengelolsan sisteny. surat yang kurang efektif
membutuhkan inovasi untuk menciptakan pﬁﬂﬂrﬂm yaNg mampu mengatasi
hambatan .ﬂlﬂ_ m-empqh{ﬁ efisiensi. Pemenntah, m]IJJ,u ANRL telah

menciptakan apiikasi Snkandi untuk mengatur tata naskah dinas secara elektronik.
Enknﬂi..at:lu Sistem Informast Kearsipan Dinamis Tﬂﬂﬂnyusl.. ‘adalah aplikasi
MME untuk mempermudah penyusunan sural dan dokumen mlp mulai
darl proses pembuatan hingga penghapusan arsip. W ini mmempﬂt
nﬁiﬂﬂmmt. memanfaatkan tanda tangan elektronik, dan secam Hﬂhns
mengelompokkan surat. schingga dapat mengurangi biaya dan penggunasn mang
(Teressa & Priambodo, 2025)

Dinas Sosial Kabupaten Sleman telah mengimplementasikan aplikasi
SRIKAND! dalam pengelolaan arsip pada lingkup pekerjaan seperti Bidang
Rehabilitasi Sosial, Bidang Pemberdayaan Sosial, dan Bidang Perlindungan dan
}mmw ini mempermudah pekerjaan pegawar dalam mengakses
dan mengeloly arsip dengan efisien. Namun, masih jerdapat beberapa kendala
seperti KNIV berakimin” Pefpgura dah Bekiess orro- pada aplikasi.
Penerapan Snikandi dalam wmmmﬂpﬂtﬂ] Sleman sebagai
sistem pengelolaan dokumen perlu diteliti dengan lebth mendafam karena dapat
berpengoruh terbadop cara kerja organisasi. Dengan menilai seberapa efektif
aplikasi tersebut. penulis bisa mengetahui apakah aplikasi ity memuaskan bagi para
penggunanya atan tidak. Selsin itu, pengujian penerapan aphkasi pun dapat
dimanfaatkan untuk menilai keberhasilan vang terwujud dari peningkatan kinerja
pengpuna.  Sistem surat-menyurat yong baik akan mendukung pengelolzan
administrasi serta komunikasi yang lebih efisien.



Penelitian 1ni bertujuan untuk mengetahui Penerapan E-Government Pada
Aplikasi SRIKANDI Dalam Pengelolsan Arsip di Dinas Sosial Kabupaten Sleman.
Untuk mengukur Penerapan E-Govermment Pada Aplikasi SRIKANDI Dalam
Pengelolann Arsip di Dinas Sosial Kabupaten Sleman penulis menggunakan
indikator dari teori Interoperabilitas E-Govermmeni menurut (Hemikawati &
Sensuse, 2016) sebogai penerapan teknologi informasi secura inovalif untuk
meningkatkan kolaborasi, transparansi; dan responsivitas pemerintahan. dengan
dimensi utams heu.qn‘iﬁi:egmsi datn, '{'wlhplti nﬂkﬂm untuk menguji validitas
indikator yaitu (1) Kebijakan, (2) Kelembagaan, {3) Infrastriktur, (4) Aplikasi. dan
{5) Perencanann. Teorl ini memiliki kegunasn untuk - menilai bagaimana
Sﬂmﬁl mmdukmlg-huﬁpﬁm digital di I}m-w Kabupaten Sleman,
khususnya untuk mengintegrasikan arsip serta m ﬁlﬁu:nst organisasi.
Selain itu, antuk mengukur peningkatan pmdukljﬁtﬁ Fﬂgmmkup faktor

kemampuan dan dampak aplikasi SRICANDI terhadap pengelolasn arsip, sek
n'hempﬂhgu pemzhaman tentang hubungan teknologi dan pertiaku m‘pﬁﬂu; di
instansi pemerintuhan.

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah
:hmk;m mﬂm penulis sangat tertarik untuk mmgmnﬁlﬁhﬁh dalam tentang

Pm#lpln E-Government Pada Aplikasl SRIKANDI Dalam l.’rngt:lnlua
Arsip i Dinas Sesial Kabupaten Sleman.” Alasan pencliti fertarik untuk
melakukan studi tersebut karena menupakan penelition pertama yang membahas
penerapan e-govermment pada aplikssi SRIKANDI di Dinas Sosial Kabupaten
Sleman. Bagaimana pengelolaan arsip di Dinas Sesial Kabupaten Sleman setelah
adanys aplikasi SEIKANDL Tantongan dan hambafan dafam menggenakan
aplikasi SRIKANDI bagi pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Sleman. Adapun
pendekatan analisis yang akan digunokan peneliti adalah teori Inferoperabilitas E-
Government Hernikawati, D. Sensuse guna memperoleh hasil analisis yang lebih

mendalam dan relevan,
1.2 Rumusan Masalah

Berdasar problematika dan kondisi diatas, perumusan fokus penelitian



diantaranya berikut:

. Bagaimana Penerapan E-Government Pada Aplikasi SRIKANDI
Dalam Pengelolaan Arsip di Dinas Sosial Kabupaten Sleman?

2. Faktor apa yang mempengaruhi pengelolaan arsip di Dinas Sosial
Kabupaten Sleman?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini mempunyai tujuan untuk memperjelas
secarn menyeluruh runngﬁ)#ﬂpm akan diteliti serta beberapa hal yang tidak
ﬂlmn dicantumban dalam kajisn. Pads penelitian ini dibatasi fokasi di Dinas Sosial
abupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakasts, sehingga hasil yang akan
w hanya sajo refevan untuk instansi lcrsehnt&nﬁdﬁ'hhmgnnmhsam
ke instansi atou daerah lain yang menggunakan upllkam‘ﬂﬂw_ﬂlml lain,
pendekatan ini menzgunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus tungpal,
danmmﬂﬁhemkan implementas: aplikas: SRIKANDI pada pewhhmmlp
dinamis aktif, terkhususnya di Dinas Sosial Kabupaten Sleman, sehingos penelitian
i tidak akan mengkaji beberapa sistem manajemen arsipy dinamis di instansi lain.

1.4 Tujuan Penelitian
Schubungan dengan perumusan fokus penelitian maks tujumn penelitian
sebagai bentuk landitsan penelitian ini ialzh:
1. Untuk mengetshui penerapan  egovernment pada  aplikasi
SRIKANDI dalam pengelolasn arsip di Dinas Sosial Kabupaten

Slemaon.

2. Untuk mengetahui faktor vang mempengarohi pengelolaan arsip
dinamis akiif di Dinzs Sosial Kabupaten Sleman.

1.5 Manfnat Penellilan

Dengan dilzksanakannya penelitian ini. berharap peneliti dapat memberikan
manfaat pada segi teoritis dan seg praktis. Adapun manfaat pada penelitian ini

1alah:



151 Manfaat Teoritls
dalam menjelaskan konsep penerapan e-govermment dan tata kelola kearsipan
berbasis digital di Dinas Sosial Kabupaten Sleman.

1.5.2 Manfant Praktls
I. Pembaca

dﬂetmpmshr]mmmkmp-tmphah Slﬁumhkﬂnpcmﬂmmldmsmm
logis dan kohesif untuk judul “Penerapan E-government Pada Aplikasi SRIKANDI
Dalam Pengelolaan Arsip di Dinas Sosial Kabupaten Sleman.”, Struktur terdiri dari
lima bab utama yang menjelaskan alur dan identifikasi masalah, landasan teori,
metodologi, analisis hingga kesimpulan.



BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini akan memberikan gambaran umum serta konteks penelitian dengan
membangun dasar dari masalah tersebut. Pada bab ini akan memberikan penjelasan
latar belakang masalah menguraikan konteks dan peran pentingnya penelitian
tentang penerapan e-government pada aplikasi SRIKANDI dalam pengelolsan arsip
di Dinas Sosial Kabupaten Sleman. Rumusanmasalah ini akan mengidentifikasikan
masalah yang akan diteliti dan permu;mmpmﬂtmn Tujean padya penelitian ini
akan menguraikan fujuan penelifian dan kontribusi yang diharapkan, dan batasan
masalah dengan-membatasi fokus penelitian:

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

I’uﬂ; hah i akan membahss teon-teon yang relevan untuk digunokan pada
pmlhhn fentang penerapan e-government dalam pengelolaan arsipy: Selain itu,
akan dijabarkan studi-studi terdahuly sebagai dasar empiris dan kerangka
konseptual penelitian. :

BAB 1Il METODE PENELITIAN

Pada bah_ﬁﬁ:ﬂ. menjeloskon metode penelition }wmm dengan
meliputi jenis dan pendekatan penelition. lokasi, dan waktu penelitian, sabjek atau
informan penelitian, teknik pengumpulan data penelitian, instrument penelitian,
serta teknik analisis pada pengelolasn data. Bub ini aksn menjadi dasar bagi
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis mmﬁﬁmhusll penelitian mengenni
penerapan e-government pada aplikasi SRIKANDI dalam pengelolasn arsip di

Dinas Sosial Kabupaten Sleman. Pembahasan difakukan dengan cara mengaitkan
hasil penemuan lapangan dengan leori-teori yang telsh dijelaskan pada bab
sehelumnya, sehingga penulis dapat mendalami analisis mengenai efektivitas
strategi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya,

BAB ¥V FENUTUF



Pada bab ini berisi dari keseluruhan penelitian serta saran-saran yang diberikan
untuk  peneliti iﬂl@‘ﬂh}ﬁi dan diberikan untuk peningkatan Pm‘[:ﬂi e
mmmmmmma@mm&w

Kabupaten Sleman.
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